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SIMPULAN

Dalam pembahasan disebutkan bahwa penerapan teori keagenan antara pihak
internal dan eksternal terdapat pertentangan kepentingan dalam perusahaan yang
dapat memicu terjadinya disfunctional behaviour sehingga pada akhimya mendorong
perusahaan untuk melakukan praktik perataan laba (income smoothing). Berdasarkan
pembahasan sebelumnya maka dapat diketahui bahwa /everage operasi dan
perencanaan bonus sebagai faktor pendorong terjadinya perataan laba (income
smoothing) dan mempunyai dampak terhadap kinerja saham.

Leverage operasi merupakan faktor pendorong terjadinya perataan laba
(income smoothing) yang dapat membantu perusahaan mempertahankan tingkat
leverage operasi agar tetap rendah. Selain itu jika perusahaan beroperasi pada tingkat
produksi yang dekat dengan titik impas maka tingkat /everage operasi akan tinggi,
tapi leverage operasi akan menurun dengan semakin tingginya tingkat dasar
penjualan di atas penjualan titik impas.

Perencanaan bonus merupakan faktor pendorong terjadinya perataan laba
(income smoothing) yang dapat memotivasi karyawan dalam melakukan
pekerjaannya selain itu juga dapat memberikan kepuasan. Oleh karena untuk dapat

mempertahankan atau meningkatkan besamya bonus yang akan diterima oleh
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manajer, biasanya mereka melakukan perataan laba guna memaksimalkan besarnya
penghasilan yang akan dapat dijadikan dasar dalam perencanaan bonus.

Keterkaitan perataan laba dengan kinerja saham adalah pada tingkat refurn
dan resiko. Perusahaan dengan rerurn dan resiko yang lebih rendah akan lebih banyak
melakukan praktik perataan laba (income smoothing). Kepuasan pemegang saham
meningkat dengan adanya penghasilan perusahaan yang stabil. Perataan laba dapat
memperluas pasar saham perusahaan dan membawa pengaruh yang menguntungkan

nilai saham perusahaan.
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